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Abstrak. Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan kemampuan penting yang
perlu dikuasai siswa dan menjadi salah satu standar dalam proses pembelajaran matematika
di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa SMP dalam memecahkan masalah matematika nalaria berdasarkan jenis
kelamin. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri di Jember yang berjumlah 29
siswa, 15 laki-laki dan 14 perempuan. Data dikumpulkan menggunakan tes tertulis dan tes
lisan. Triangulasi data menggunakan metode sumber, yaitu menguji kesesuaian antara data
dari tes tertulis dan tes lisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang hampir sama baiknya dengan siswa perempuan,
dan termasuk dalam kategori Cukup. Perbedaannya adalah, siswa laki-laki memiliki
kemampuan komunikasi tertulis lebih baik dari siswa perempuan, sedangkan siswa
perempuan memiliki kemampuan komunikasi lisan lebih baik dari siswa laki-laki. Dari hasil
ini direkomendasikan kepada guru matematika di sekolah untuk terus melatih siswa
memecahkan masalah matematika nalaria agar kemampuan komunikasi matematis siswa
dapat meningkat.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Masalah Matematika Nalaria, Jenis
Kelamin.

Abstract. Students’ mathematical communication skill is an important ability that students need to
master and become one of the standards in the mathematics learning process in schools. This research
aimed to describe the mathematical communication skill of junior high school students in solving logical
mathematical problem based on gender. This type of research is a descriptive research with a qualitative
approach. The subjects of theresearch were students of class VIII SMP Negeri in Jember, totaling 29
students, 15 males and 14 females. Data is collected using written test and oral test. Data triangulation
used the source method, namely testing the suitability of the data from the written test and the oral test.
The results showed that male students have almost as good mathematical communication skills as female
students, and are included in the Moderate category. The difference is, male students have better written
communication skills than female students, while female students have better oral communication skills
than male students. From these results it is recommended that mathematics teachers in schools continue
to train students to solve mathematical problems so that students’ mathematical communication skills
can improve.
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Pendahuluan

Matematika merupakan bidang ilmu yang sangat penting bagi perkembangan
IImu Pengetahuan dan Teknologi, sehingga dijadikan salah satu mata
pelajaran wajib yang diberikan kepada siswa sejak pendidikan dasar sampai
menengah (Kemdikbud, 2013). Dalam proses pembelajaran matematika siswa
dituntut mampu mengungkapkan hasil pemikiran mereka dengan cara
mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan. Hal ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika, yaitu agar siswa mampu mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah (Kemdikbud, 2013; Pambudi, Budayasa, & Lukito,
2020).

Kemampuan Komunikasi Matematis (KKM) merupakan kemampuan yang
diperlukan dalam menyampaikan pemahaman, ide, argumentasi, baik secara
tulisan maupun lisan (Yilmaz & Ozen, 2014; Kurnia, Setiawani, & Kristiana,
2015). Lebih khusus lagi kemampuan tersebut diperlukan saat siswa
memecahkan masalah matematika (Arifin, Trapsilasiwi, & Fatahillah, 2016),
seperti masalah matematika nalaria, yang berhubungan dengan kehidupan
nyata (Wijaya, Imam, &Riyadi, 2016; Rinata, & Mariana, 2019). Dunia nyata
tidak berarti konkret secara fisik dan kasat mata, namun juga termasuk yang
dapat dibayangkan anak (Lippa, 2010; Putra, & Amalia, 2019). Selain berupa
soal yang realistik ciri soal dalam matematika nalaria yaitu menggunakan
dayanalar dan melatih meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dari
siswa (Fuada, Sunardi, & Setiawan, 2017).

Perbedaan jenis kelamin adalah pembeda antara laki-laki dan perempuan
secara biologis sejak lahir. Laki-laki dan perempuan memiliki karakteristik
alamiah yang berbeda salah satunya pada ciri-ciri kepribadian. Laki-laki
terlihat lebih agresif, analitis, kompetitif, dominan, mempertahankan
keyakinan, independen dan tidak emosional. Perempuan terlihat lebih mesra,
lemah lembut, sensitif, emosional, bergantung dan penurut (Santrock, 2009).
Beberapa hasil penelitian menunjukkan kesamaan proses perkembangan
berfikir matematika dan prestasi matematika antara siswa laki-laki dan
perempuan (Ajai, & Imoko, 2015; Nugraha & Pujiastuti, 2019; Lestari, Suesthi,
& Wiyono, 2019; Ghasemi, & Burley, 2019; Kersey, Csumitta, & Cantlon, 2019;
Kamid, Rusdi, Fitaloka, Basuki, & Anwar, 2020). Di pihak lain, ada peneliti
yang melaporkan bahwa ada perbedaan dalam proses berpikir dan prestasi
matematika, di mana siswa laki-laki umumnya lebih unggul dari siswa
perempuan (Tommaso, Mendolia, & Contini, 2016; Kwanza, Maikudi, Taiwo,
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Vintseh, Usman, Attah, & Alaku, 2018; Pambudi, Budayasa, & Lukito, 2018),
khususnya pada keahlian visual matematis (Aini, & Hasanah, 2019). Adapun,

siswa perempuan lebih cermat dalam perhitungan dibandingkan dengan
siswa laki-laki (Febriyanti & Masriyah, 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan

KKM siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam aktivitas memecahkan
masalah matematika nalaria. Indikator yang digunakan adalah Indikator
KKM (IKKM) menurut NCTM (2000), seperti dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis (IKKM)

Indikator Penelitian

NCTM (2000) Kemampuan Komunikasi Kemampuan Komunikasi
Matematis Tulis IKKMT) Matematis Lisan (IKKML)
Kemampuan 1). Menyatakan ide-ide 1). Menjelaskan informasi apa
mengekspresikan matematis dengan yang diketahui dan

ide-ide atau gagasan
matematika secara
tertulis maupun lisan

Kemampuan
memahami,
menginterprestasi,
dan mengevaluasi
ide-ide atau gagasan
matematika baik
tertulis maupun
lisan.

Kemampuan meng-
gunakan simbol-
simbol, baik tertulis
maupun lisan

menuliskan informasi apa
yang diketahui dan ditanya
dari suatu masalah, juga
menggambar sketsa atau
diagram. (IKKMT 1)

Memahami (IKKMT 2)

2). Memahami ide-ide
matematis untuk menyusun
rencana dalam memecahkan
masalah.

Menginterprestasi (IKKMT 3):

3). Menginterprestasikan ide-
ide matematis dalam
melaksanakan rencana
memecahkan masalah.

Mengevaluasi (IKKMT 4):

4). Mengevaluasi jawaban
dengan memeriksa kembali
kebenaran
jawaban/kesimpulan.

5). Menggunakan simbol-
simbol matematika secara
tulisan (IKKMT 5).

2).

3).

4).

5).

ditanya pada suatu
masalah, dan menjelaskan
gambar/diagram yang
dibuat. JKKML 1)

Menjelaskan ide-ide
matematis yang
berhubungan dengan
rencana memecahkan
masalah. (IKKML 2)
Menjelaskan rencana/
langkah-langkah yang
digunakan dalam meme-
cahkan masalah. (IKKML
3)

Menjelaskan kebenaran
jawaban/kesimpulan yang
telah diperoleh. (IKKML 4)

Menjelaskan simbol-simbol
matematika secara lisan
(IKKML 5).

Adapun kategori KKM siswa dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kategori KKM Siswa

No. Interval KKM (%) Kategori KKM
1. 0<KKM<40 Sangat Rendah
2. 40<KKM<60 Rendah
3. 60<KKM<70 Cukup/Moderat
4. 70<KKM<80 Baik
5. 80<KKM=<100 Sangat Baik

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Jember pada bulan
Januari tahun akademik 2019/2020. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII
E yang berjumlah 29 siswa, 15 laki-laki dan 14 perempuan. Instrumen
pengumpul data berupa tes tertulis, tes lisan KKM, dan rubrik penilaian.
Ketiga instrumen telah divalidasi dalam hal isi dan konstruk oleh 3 validator.
Hasil validasi semua instrumen tersebut dinyatakan valid dengan rata-rata
koefisien validitas isi maupun konstruk terletak antara skor 2,9 sampai 3,0,
skor validitas antara 0 (sangat tidak valid) sampai dengan 3,0 (sangat valid).

Untuk memperoleh data, subjek diberi tes tertulis, dan tes lisan soal
matematika nalaria. Soal tersebut adalah: “Nancy memelihara kelinci sebagai
hobi. Selama bulan April, jumlah kelinci meningkat 10%. Pada bulan Mei, 10
kelinci baru lahir. Pada akhir Mei, Nancy menjual sepertiga dari kelincinya.
Selama bulan Juni, 20 kelinci baru lahir. Pada akhir Juni, Nanci menjual
setengah dari seluruh kelincinya. Sampai bulan Juli, 5 kelinci telah lahir
sehingga Nancy memiliki 55 kelinci. Berapa kelinci yang dimiliki Nancy pada
tanggal 1 April? (modifikasi dari Posamentier, & Krulik, 1998). Setelah subjek
mengerjakan soal tertulis, maka dilakukan tes lisan untuk mengetahui
kemampuan subjek menjelaskan apa yang sudah dilakukan siswa saat
menjawab tes tertulis. Triangulasi data dilakukan dengan menggunakan
metode sumber, yaitu menguji kesesuaian antara data dari tes tertulis dan tes
lisan (Moleong, 2013). Data yang sudah valid tersebut dianalisis secara
deskriptif kualitatif sesuai dengan indikator dan kategori KKM yang
digunakan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Hasil dan Pembahasan

Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis Siswa Laki-Laki

Contoh hasil jawaban tes tertulis dari siswa laki-laki dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh Hasil Jawaban Tes Tertulis Siswa Laki-Laki

Gambar 1 menunjukkan bahwa subjek siswa laki-laki secara umum mampu
memecahkan masalah matematika nalaria dengan baik, dimulai dengan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Selanjutnya, siswa menuliskan
rencana, dan melaksanakan rencana. Namun, subjek siswa laki-laki tidak
mampu memeriksa dan mengecek kembali kebenaran jawaban, walaupun
kesimpulan yang ditulis sudah benar.

Persentase indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis (IKKMT)
yang tampak pada subjek siswa laki-laki dalam menyelesaikan masalah

matematika nalaria dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Persentase IKKMT Siswa Laki-Laki

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada IKKMT 1, ada 80% siswa laki-laki yang
mampu dalam menuliskan segala informasi pada masalah, yaitu apa yang
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diketahui dan ditanya, dengan bahasa sendiri yang lengkap dan benar. Pada
IKKMT 2, ada 53% siswa laki-laki yang mampu menuliskan rencana atau
strategi pemecahan masalah yang akan digunakan dengan tepat, tetapi ada
47 % yang kurang mampu. Berikutnya untuk IKKMT 3, ada 63% siswa laki-
laki yang mampu dalam menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah, dan hanya 37% yang tidak mampu. Pada IKKMT 4,
yaitu saat memeriksa kembali jawaban, semua siswa laki-laki tidak
menunjukkan kemampuan memeriksa dan mengecek kembali kebenaran
jawaban, walaupun kesimpulan yang ditulis sudah benar. Terakhir, pada
IKKMT 5, 100% siswa laki-laki mampu menggunakan simbol-simbol
matematika dengan benar, seperti operasi matematika, variabel, dan numerik.

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan Siswa Laki-Laki

Dari hasil tes lisan yang diberikan kepada subjek siswa laki-laki dalam
memecahkan masalah matematika nalaria, maka diperoleh persentase
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan (IKKML) seperti
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase IKKML Siswa Laki-Laki

Gambar 3 menunjukkan bahwa 100% siswa laki-laki memenuhi IKKML 1,
yaitu siswa mampu menjelaskan segala informasi pada masalah, yaitu apa
yang diketahui dan ditanya, dengan lancar, lengkap dan benar. Pada IKKML
2, ada 60% siswa laki-laki yang mampu menjelaskan dengan lancar rencana
atau strategi pemecahan masalah yang digunakan dengan tepat. Berikutnya
untuk IKKML 3, ada 47% siswa laki-laki yang mampu menjelaskan dengan
lancar langkah-langkah yang sudah digunakan dalam menyelesaikan masalah,
sedangkan 53% kurang lancar menjelaskan hal tersebut. Demikian juga pada
IKKML 4, ada 47% siswa laki-laki yang mampu menjelaskan bagaimana
mereka memeriksa kembali jawaban, sedangkan 53% kurang mampu
menjelaskan hal tersebut. Terakhir, pada IKKML 5, ada 63% siswa laki-laki
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yang mampu menjelaskan pengertian simbol-simbol matematika yang
digunakan dengan lancar dan benar, seperti operasi matematika, variabel, dan
numerik.

Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis Siswa Perempuan

Contoh hasil jawaban tes tertulis dari siswa perempuan dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Contoh Hasil Jawaban Tes Tertulis Siswa Perempuan

Gambar 4 menunjukkan bahwa subjek siswa perempuan secara umum
mampu memecahkan masalah matematika nalaria dengan baik, dimulai
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan jelas. Selanjutnya,
siswa menuliskan rencana, memisalkan variabel x sebagai jumlah kelinci.
Berikutnya, siswa melaksanakan rencana dengan menggunakan rumus dan
operasi matematika yang benar. Namun, subjek siswa perempuan tidak
mampu memeriksa dan mengecek kembali kebenaran jawaban, melainkan
hanya menuliskan kesimpulan.

Persentase indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis (IKKMT)
yang tampak pada subjek siswa perempuan dalam menyelesaikan masalah
matematika nalaria dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Persentase IKKMTSiswa Perempuan

Gambar 5 menunjukkan bahwa pada IKKMT 1, ada 86% siswa perempuan
yang mampu dalam menuliskan segala informasi pada masalah, yaitu apa
yang diketahui dan ditanya, dengan bahasa sendiri yang lengkap dan benar.
Pada IKKMT 2, hanya 39% siswa perempuan yang mampu menuliskan
rencana atau strategi pemecahan masalah yang akan digunakan dengan tepat,
sedangkan 61% kurang mampu. Berikutnya untuk IKKMT 3, ada 60% siswa
perempuan yang mampu menuliskan langkah-langkah yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah dengan jelas dan benar, dan ada 40% yang
tidak mampu. Pada IKKMT 4, ternyata hanya 10% siswa perempuan yang
memeriksa kembali jawabannya, sedangkan 90% tidak melakukan
pengecekan tersebut. Terakhir, pada IKKMT 5, 96% siswa perempuan mampu
menggunakan simbol-simbol matematika dengan benar, seperti operasi
matematika, variabel, dan numerik.

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan Siswa Perempuan

Dari hasil tes lisan yang diberikan kepada subjek siswa perempuan dalam
memecahkan masalah matematika nalaria, maka diperoleh persentase
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan (IKKML) siswa
perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika nalaria, seperti dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambear 6. Persentase IKKMLSiswa Perempuan

Gambar 6 menunjukkan bahwa 100% siswa perempuan memenuhi IKKML 1,
yaitu siswa mampu menjelaskan segala informasi pada masalah, yaitu apa
yang diketahui dan ditanya, dengan lancar, lengkap dan benar. Pada IKKML
2, ada 75% siswa perempuan yang mampu menjelaskan dengan lancar
rencana atau strategi pemecahan masalah yang digunakan dengan tepat.
Berikutnya untuk IKKML 3, ada 54% siswa perempuan yang mampu
menjelaskan dengan lancar langkah-langkah yang sudah digunakan dalam
menyelesaikan masalah, sedangkan 46% kurang lancar menjelaskan hal
tersebut. Demikian juga pada IKKML 4, ada 54% siswa perempuan yang
mampu menjelaskan bagaimana mereka memeriksa kembali jawaban,
sedangkan 46% kurang mampu menjelaskan hal tersebut. Terakhir, pada
IKKML 5, baru 64% siswa perempuan yang mampu menjelaskan pengertian
simbol-simbol matematika yang digunakan dengan lancar dan benar, seperti
operasi matematika, variabel, dan numerik; sedangkan 36% kurang mampu
menjelaskan hal tersebut dengan benar.

Dari hasil di atas, maka dapat dibandingkan kemampuan komunikasi
matematis, antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan dalam
memecahkan masalah matematika nalaria, seperti tampak pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Persentase IKKM yang Dipenuhi Siswa

IKKM (%) Rerata (%)
Gender
T1 L1 T2 12 T3 L[3 T4 14 T5 L5 T L KKM
Laki-laki 80 100 53 60 63 47 0 47 100 63 592 63,4 61,3

Perempuan 86 100 39 75 60 54 10 54 96 64 582 69,4 63,8

Catatan: T1 =IKKMT 1, L1 = IKKML 1, dan seterusnya sampai T5 =IKKMT 5, L5 = IKKML 5
T = (T1+T2+T3+T4+T5)/5, L = (L1+L2+L3+L4+L5)/5, KKM = (T+L)/2

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada IKKMT 1, siswa perempuan (86%)
memiliki kemampuan lebih baik daripada siswa laki-laki (80%), tetapi pada
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IKKML 1, siswa laki-laki (100%) sama baiknya dengan siswa perempuan
(100%). Jadi, siswa perempuan memiliki kemampuan tertulis lebih baik
daripada siswa laki-laki dalam menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanya dari masalah matematika nalaria.

Pada IKKMT 2, siswa laki-laki (53%) memiliki kemampuan lebih baik
daripada siswa perempuan (39%), tetapi pada IKKML 2, siswa perempuan
(75%) memiliki kemampuan lebih baik daripada siswa laki-laki (60%). Jadi,
siswa laki-laki memiliki kemampuan lebih baik daripada siswa perempuan
dalam menuliskan rencana atau strategi pemecahan masalah yang digunakan
saat menjawab tes tertulis, tetapi siswa perempuan memiliki kemampuan
lebih baik daripada siswa laki-laki dalam menjelaskan secara lisan, rencana
atau strategi pemecahan masalah yang digunakan.

Pada IKKMT 3, siswa laki-laki (63%) memiliki kemampuan lebih baik dari
siswa perempuan (60%), tetapi untuk IKKML 3, siswa perempuan (54%)
memiliki kemampuan lebih baik daripada siswa laki-laki (47%). Jadi, siswa
laki-laki memiliki kemampuan lebih baik daripada siswa perempuan dalam
menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah saat menjawab tes tertulis,
tetapi siswa perempuan memiliki kemampuan lebih baik daripada siswa laki-
laki dalam menjelaskan secara lisan, langkah-langkah pemecahan masalah
yang digunakan.

Pada IKKMT 4, siswa perempuan (10%) memiliki kemampuan lebih baik
daripada siswa laki-laki (0%), dan pada IKKML 4, siswa perempuan (54%)
memiliki kemampuan lebih baik daripada siswa laki-laki (47%). Jadi, siswa
perempuan memiliki kemampuan lebih baik dari pada siswa laki-laki dalam
memeriksa kembali jawaban, baik secara tertulis maupun lisan.

Terakhir, pada IKKMT 5, siswa laki-laki (100%) memiliki kemampuan lebih
baik dari siswa perempuan (96%), tetapi pada IKKML 5, siswa perempuan
(64%) memiliki kemampuan lebih baik dari siswa laki-laki (63%). Jadi, siswa
laki-laki memiliki kemampuan yang lebih baik dari siswa perempuan dalam
menuliskan simbol-simbol matematika yang digunakan pada saat tes tertulis,
sedangkan siswa perempuan memiliki kemampuan yang lebih baik dari siswa
laki-laki dalam menjelaskan secara lisan, pengertian simbol-simbol
matematika yang digunakan dengan lancar dan benar.

Dari rata-rata persentase IKKMT, tampak bahwa siswa laki-laki (59,2%)
memiliki kemampuan komunikasi tertulis lebih baik dari siswa perempuan
(58,2%). Dipihak lain, dari rata-rata persentase IKKML, tampak bahwa siswa
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perempuan (69,4%) memiliki kemampuan komunikasi lisan lebih baik dari
siswa laki-laki (63,4%). Adapun secara umum, siswa perempuan (63,8%)
memiliki Kemampuan Komunikasi Matematis (KKM) yang sama baiknya
dengan siswa laki-laki (61,3%), yaitu masuk dalam kategori Cukup.

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa perempuan lebih
mampu mengemukakan sesuatu secara lisan, serta lebih memperhatikan
ketelitian, dan kecermatan (Santrock, 2009; Febriyanti & Masriyah, 2016).Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh Ajai, &
Imoko (2015); Wijaya, Imam, & Riyadi (2016); Nur, & Palobo (2018); Nugraha
& Pujiastuti (2019); Lestari, Suesthi, &Wiyono (2019), Ghasemi, & Burley
(2019); Kamid, Rusdi, Fitaloka, Basuki, & Anwar (2020), dimana, siswa laki-
laki dan siswa perempuan memiliki kemampuan yang hampir sama baiknya
dalam memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan langkah-
langkah, menggunakan simbol, dan memeriksa kembali jawaban.

Simpulan

Disimpulkan bahwa siswa laki-laki memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang hampir sama baiknya dengan siswa perempuan dalam
aktivitas memecahkan masalah matematika nalaria. Perbedaannya adalah,
siswa laki-laki memiliki kemampuan komunikasi tertulis lebih baik dari siswa
perempuan, sedangkan siswa perempuan memiliki kemampuan komunikasi
lisan lebih baik dari siswa laki-laki. Kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP dalam memecahkan masalah matematika nalaria termasuk dalam
kategori Cukup. Dari hasil ini direkomendasikan kepada guru matematika di
sekolah untuk terus melatih siswa memecahkan masalah matematika nalaria
agar kemampuan komunikasi matematis siswa dapat meningkat.
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